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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab terdahulu, maka penulis dapat menyimpulkan penelitian ini sebagai berikut:

1. Penggunaaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk mengaktifkan siswa dalam proses belajar mengajar di kelas V MIN Payaraman kecamatan Payaraman kabupaten Ogan Ilir sudah dilaksanakan oleh guru Akidah Akhlak secara maksimal dan dapat dikategorikan baik. Keaktifan siswa sudah terlihat, ketika disuruh menceritakan pengalaman mereka, hampir semua siswa berani menceritakan pengalamannya, menjawab pertanyaan dari guru dan mau mengerjakan tugas walaupun masih ada beberapa orang siswa yang harus diberikan dorongan dan motivasi terlebih dahulu.
2. Faktor pendukung dan penghambat penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses belajar mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Payaraman Kecamatan Payaraman   Kabupaten Ogan Ilir adalah sebagai berikut:
a. Faktor Pendukung

Faktor pendukung dari penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) ini adalah faktor internal (faktor yang berasal dari dalam diri siswa itu sendiri) yang meliputi perhatian, minat, tanggapan dan keaktifan siswa serta pengalaman siswa yang berhubungan dengan materi yang dipelajari. Sedangkan faktor eksternalnya (faktor dari luar) meliputi suasana pembelajaran yang lebih menyenangkan dan lebih berwarna.
b. Faktor Penghambat

Faktor penghambat dari penggunaan metode critical incident (pengalaman penting) ini adalah kemampuan guru, tingkat kemampuan siswa, kurangnya sumber belajar dan kejenuhan siswa dalam proses belajar mengajar.
B. Saran
1. Diharapkan kepada guru Akidah Akhlak di MIN Payaraman untuk senantiasa meningkatkan proses belajar mengajar yang mengarah pada pencapaian keaktifan siswa untuk belajar secara mandiri. 
2. Diharapkan kepada siswa-siswi untuk dapat mengikuti proses belajar mengajar Akidah Akhlak dengan baik dan aktif, agar dapat memahami akan pentingnya Akidah Akhlak dan dapat merealisasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 


